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ABSTRAK 

Khairunnida. 200101010461. Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah Dalam Animasi 

Kartun Nussa Dan Rara (Analisis Semiotik John Fiske), Dosen 

pembimbing skripsi Dr. M. Noor Fuady, M.Ag Pada Program Studi 

Pendidikkan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata kunci: Pendidikan Ibadah, Nusa dan Rara, Analisis Semiotik, 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya media pembelajaran yang tidak 

hanya menghibur tetapi juga mendidik, terutama dalam konteks pendidikan Islam. 

Animasi Nusa dan Rara dipilih karena kontennya yang mengandung banyak nilai-

nilai ibadah yang dapat digunakan sebagai media edukasi bagi anak-anak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis representasi nilai-

nilai pendidikan ibadah dalam animasi tersebut. Penelitian ini mengidentifikasi 

nilai-nilai ibadah mahdah (seperti rukun Islam, rukun iman, shalat, puasa, dan 

dzikir) dan ibadah ghairu mahdah (seperti senyum sedekah, adab makan, adab 

minta izin, adab menguap, dan dahsyatnya basmalah) dalam animasi kartun Nusa 

dan Rara. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library 

research) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, 

yang melibatkan pengamatan langsung pada animasi dan analisis beberapa adegan 

yang relevan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis semiotik John Fiske, 

yang berfokus pada pemahaman tanda-tanda dan makna dalam konteks yang lebih 

luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa animasi Nusa dan Rara secara efektif 

menyampaikan nilai-nilai ibadah melalui berbagai adegan yang didesain dengan 

cermat. Analisis semiotik mengungkap bahwa adegan dalam animasi tersebut 

tidak hanya mendidik tetapi juga memperkuat pemahaman anak-anak tentang 

pentingnya ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini mendukung 

penggunaan animasi sebagai media pembelajaran yang potensial untuk pendidikan 

agama Islam, memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur di bidang ini 

serta memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dan penerapan praktis 

dalam pendidikan anak-anak. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana animasi kartun dapat digunakan sebagai 

alat pendidikan yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai ibadah kepada anak-

anak untuk mengintegrasikan media serupa dalam kurikulum pendidikan Islam. 
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KATA PENGANTAR 

دٍِن دْوَيِ الره ِ الره  تِسْنِ اللَّه

ٍْيَ  ًْثٍِاَءِ وَالْوُرْسَلِ َ ٍْيَ وَالصهلاجَُ وَالسهلَامُ عَلىَ اشَْرَفِ الْأ ِ رَبِّ العاَلوَِ الَْذَوْدُ للّٰه

دٍ وَعَلىَ اٰلِهِ وَصَذْثهِِ اجَْ  ا تعَْدُ سٍَدًِِّاَ وَهَىْلٌٰاَ هُذَوه ٍْيَ، اهَه وَعِ  
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salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., yang telah 
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bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat ini dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini 

penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang berkenan menyetujui judul skripsi Nilai-Nilai 

Pendidikan Ibadah Dalam Animasi Kartun Nussa Dan Rara (Analisis semiotik 

john Fiske) ini. 

2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd., dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, M.Pd.I., 

Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang memberikan arahan 

penulisan skripsi yang sesuai dengan pengembangan pada program studi.  
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3. Bapak Dr. M. Noor Fuady, M.Ag selaku dosen pembimbing akademik 
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telah banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan.  
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Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang 

baik selama penulis berstudi.  

5. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag., selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari dan 

seluruh staf yang telah memberikan layanan baik kepada penulis dalam 

mendapatkan buku-buku yang diperlukan.  

6. Kedua orang tua penulis dan keluarga yang selalu mendukung dan medo‟akan 

selama masa perkuliahan penulis, terimakasih banyak mama, abah, ka erlina,ka 

fuad,yasmin,hasby, persepupuan, paman, bibi, nenek, kakek.  

7. Semua sahabat-sahabat penulis yang telah ikut membantu dalam penyusunan 

skripsi ini, terimakasih banyak fadel, syafa, aulia, nisa, isma, lidya, mina.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Zh : ظ .A 17 : ا .1

 ꞌ : ع .B 18 : ب .2

 Gh : غ .T 19 : خ .3

 F : ف .T‟s 20 : ث .4

 Q : ق .J 21 : ج .5

 K : ك .H 22 : ح .6

 L : ل .Kh 23 : ر .7

 M : م .D 24 : د .8

 N : ى .Dz 25 : ذ .9

 W : و .R 26 : ر .10

 H : ھ .Z 27 : ز .11

̀  : ء .S 28 : ش .12

 Y : ي .Sy 29 : ش .13

 Sh : ص .14
    

 Dh : ض .15
    

 Th : ط .16
    

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــَ   A Fathah 



 

 

x 

 

ـــِ   I Kasrah  

ـــُ   U Dhammah 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تاَ

 Î i dengan topi di atas تًِ

 Û u dengan topi di atas تىُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Kata sandang: Contoh ( جَ  الالرِّ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, 

ٌْىَاى)  .al-dîwân bukan ad- dîwân (الدِّ

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــّ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ــَ 

 Au a dan u و ــَ 
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sandang  yang diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya, kata (الضرورج) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ٌْقَح 1  Tharîqah طَرِ

سْلَاهٍِحَ 2  Al-Jâmî‟ah al-Islamiyyah الجَاهِعحَ الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَدْدجَ الْىُجُىْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذذھََةَ الْْسٌْ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-arju ثثََدَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الْذَرَمَح الْعَصْرٌِحّ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أىَْ لَْ الِهََ إلِْه اّللَّ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih هَىْلًَْاَ هَلِل الصهلِخ

 yu‟tsirukum Allâh ٌؤُْثرُِمُنُ اّللَّ 

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْوَظَاھِرٌ العقَْلٍِهح

 ‟hub al-istithlâ دُةُّ الِْسْتطِْلاعَ

الْوَادهج الْوَصٌْىُْعَح هِيَ 

 الْذٍَاوَاى

al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân 

ٍْي  tharf al-„ayni طَرْفُ الْع

 al-musâhamah الْوُسَاھَوَح

ٌْقاً هَيْ سَللََ  طَرِ  Man salaka tharîqan 
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